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PRINSIP DALAM IMPORTASI BKC 
Pasal 3 

 

(1) Pengenaan cukai mulai berlaku untuk Barang Kena Cukai 

yang dibuat di Indonesia pada saat selesai dibuat dan untuk 

Barang Kena Cukai yang diimpor pada saat pemasukannya ke 

dalam Daerah Pabean sesuai dengan ketentuan Undang-

undang tentang Kepabeanan. 

 

(2) Tanggung jawab cukai untuk Barang Kena Cukai yang dibuat 

di Indonesia berada pada Pengusaha Pajak atau Pengusaha 

Tempat Penyimpanan, dan untuk Barang Kena Cukai yang 

diimpor berada pada Importir atau pihak-pihak lain 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang tentang 

Kepabeanan. 

 

Ket : diimpor bisa dengan tujuan untuk dipakai atau tujuan lainnya. 
 



Ketentuan Kepabeanan dalam Impor 

Barang Kena Cukai (BKC) 

• Impor BKC harus oleh Importir pemilik Nomor Pokok 

Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) 

• Cukai atas BKC impor wajib dilunasi sebelum SPPB, kecuali 

atas BKC yang mendapatkan fasilitas: 

Pembebasan cukai ; atau 

Cukai tidak dipungut. 

• Dalam hal barang impor berupa Barang Kena Cukai (BKC) 

yang pelunasan cukainya dengan cara pelekatan pita cukai, 

selain bukti pembayaran bea masuk, PPnBM, PPh, dan 

PNBP, dokumen pemesanan pita cukai disampaikan kepada 

Pejabat di Kantor Pabean tempat pengeluaran barang. 
 

(Sesuai Permenkeu144/PMK.04/2007 & P-42/BC/2008) 



FILOSOFI BARANG KENA CUKAI 

Berdasarkan UU Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai 

sebagaimana telah dirubah dengan UU Nomor 39 Tahun 

2007  
Pasal 2 

 

Barang-barang tertentu yang mempunyai sifat atau karakteristik: 

a. konsumsinya perlu dikendalikan;  

b. peredarannya perlu diawasi;  

c. pemakaiannya dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

masyarakat atau lingkungan hidup; atau 

d.pemakaiannya perlu pembebanan pungutan negara demi 

keadilan dan keseimbangan, 

dikenai cukai. 

 



Pasal 4 
 

(1) Cukai dikenakan terhadap Barang Kena Cukai yang terdiri : 

a.  etil alkohol atau etanol, dengan tidak mengindahkan 

bahan yang digunakan dan proses pembuatannya; 

b.  minuman yang mengandung etil alkohol dalam kadar 

berapa pun, dengan tidak mengindahkan bahan yang 

digunakan dan proses pembuatannya, termasuk 

konsentrat yang mengandung etil alkohol; 

c. hasil tembakau, yang meliputi sigaret, cerutu, rokok 

daun, tembakau iris, dan hasil pengolahan tembakau 

lainnya, dengan tidak mengindahkan digunakan atau 

tidak bahan pengganti atau bahan pembantu dalam 

pembuatannya. 

2) Penambahan atau pengurangan jenis Barang Kena Cukai diatur 

lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah 

BARANG KENA CUKAI 
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PERANAN CUKAI DALAM DJBC 

(Data realisasi penerimaan s.d.  Tanggal 31 Desember2012) 

JENIS 

PENERIMAAN  

TARGET REALISASI *) 

(Jutaan Rp.) % (Jutaan Rp.) % 

Bea Masuk 
24,737,900  19% 28,279,735  114,32% 

Bea Keluar 
23,206,200  18% 21,226,884 91,47% 

Cukai 
83,266,625  63% 95,019,271  114,11% 

JUMLAH 131,210,725  100% 144,525,891  110,15% 



Target dan Realisasi  
Penerimaan Cukai Tahun 2012 

(Data per 31 Desember 2012) 

ITEM PENERIMAAN TARGET REALISASI PENCAPAIAN PROPORSI 

Cukai Hasil Tembakau     79,864,500.0    90,548,880.88  113.38% 95.29% 

Cukai Ethyl Alkohol          123,890.0         158,673.22  128.08% 0.17% 

Cukai MMEA       3,278,217.0      4,288,197.06  130.81% 4.51% 

Cukai Lainnya            9,622.25    0.01% 

Denda Administrasi Cukai          16,955.02    0.02% 

Cukai Kotor   95,022,328.43      

Pengembalian Pendapatan 
Cukai 

           3,057.36      

Total     83,266,607.0    95,019,271.07  114.11% 100.00%  

Sumber: Direktorat PPKC 

(Dalam Juta Rupiah) 



 32.245  
 38.523  

 42.035  
 45.718  

 54.545  
 59.266  

 68.075  

 83.267  

 33.256  
 37.772  

 44.679  
 51.252  

 56.719  

 66.165  

 77.009  

 95,019 

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012

TARGET REALISASI



PERIZINAN PENGUSAHA BKC 
Pasal 14 

 

Setiap orang yang akan menjalankan kegiatan sebagai:   

a. pengusaha pabrik; 

b. pengusaha tempat penyimpanan;  

c. importir barang kena cukai;  

d. penyalur; atau 

e. pengusaha tempat penjualan eceran, 

 wajib memiliki izin berupa Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena 

Cukai dari Menteri. 

Pengecualian : 

orang yang mengimpor barang kena cukai yang mendapatkan fasilitas 

pembebasan cukai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)  

huruf b, huruf c,  huruf d, huruf e, dan huruf f Undang-Undang Cukai. 

 

Ket. : Dalam hal tertentu NPPBKC bisa dibekukan dan dicabut  

 



TATA CARA MENDAPATKAN NPPBKC 

Pengusaha Pabrik  

/ Importir  

KPPBC 

Pemeriksaan 

Lokasi/Bangunan/ 

Tempat Usaha 

BA.PEMERIKSAAN  

+ 

 Gambar Denah 

BAP sebagai salah satu syarat 

kelengkapan permohonan 

NPPBKC (PMCK-6) 

Permohonan tertulis, disertai 

minimal : 

- salinan IUI/TDI 

- gambar denah lokasi/      

  bangunan/tempat usaha 

- salinan IMB 

- salinan izin pemda (HO) 

Wawancara ( BAW) 

30 hari 

3 bulan 

PMCK-6 + BAP + 
(API/IT, NPWP, Akte 

Pendirian, NIK, Surat 

Penunjukan Agen +SP) 

30 hari 

NPPBK

C 



PERLAKUAN DALAM  

IMPORTASI BARANG KENA 

CUKAI 

KAWASA

N 

PABEAN 

DILUNASI 

TIDAK DIPUNGUT CUKAI 

PEMBEBASAN CUKAI 



PELUNASAN 

CUKAI 

BARANG KENA CUKAI IMPOR  

DILUNASI 

DIIMPOR UNTUK  

DIPAKAI 

CARA 

PELUNASA

N CUKAI 

PEMBAYARAN 

PELEKATAN 

PITA CUKAI 

EA IMPOR 

-HT  IMPOR 

-MMEA IMPOR 

PEMBUBUHAN TANDA  

PELUNASAN CUKAI 

LAINNYA 
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PPN       = % PPN      x (nilai pabean + BM + cukai) *) 
PPnBM = % PPnBM x (nilai pabean + BM + cukai) 
PPh       = % PPh       x (nilai pabean + BM + cukai)  

Penghitungan Bea Masuk, Cukai, dan 

PDRI 
Cara Penghitungan BM,Cukai, dan PDRI 

Tarif advalorum: 
BM = nilai pabean X NDPBM X pembebanan BM 

Tarif spesifik : 
BM = jumlah satuan barang X  pembebanan  BM 

Cara Penghitungan PPN, 
PPnBM, dan PPh 

BM dibayar, ditangguhkan dan/atau ditanggung pemerintah 

*) Khusus PPN HT sudah dilunasi bersamaan dengan CK-1 dg tarif 8,4% 



Tarif BM PMK 213/PMK.011/2011 





Lampiran III Permenkeu 179/PMK.011/2012  
Batasan HJE dan Tarif Cukai HT Impor 

18 

No. 
Urut 

Jenis Hasil 
Tembakau 

Batasan HJE 

terendah 
per batang atau 

gram 

Tarif Cukai per 
batang atau gram 

    

1. SKM Rp 670,00 Rp   375,00 

2. SPM Rp  680,00 Rp 380,00 

3. SKT atau SPT Rp  750,00 Rp 275,00 

4. SKTF atau SPTF Rp 670,00 Rp 375,00 

5. TIS Rp  261,00 Rp 25,00 

6. KLB Rp 261,00 Rp 25,00 

7. KLM Rp 180,00 Rp 20,00 

8. CRT Rp 180.001,00 Rp 100.000,00 

9. HPTL Rp  275,00 Rp 100,00 

 



PMK 90/PMK.04/2006 PMK62/PMK.011/2010 Kenaikan 

Gol Kadar 

Tarif per Liter 

(rupiah) 
Gol Kadar 

Tarif per Liter 

(rupiah) 

Per Liter (rupiah) 

 

Dalam 

Negeri 

Impor Dalam 

Negeri 

Impor Dalam       

Negri 

Impor 

A1 s.d. 1 % 2.500,- 2.500,- 

 

A s.d. 5 % 

 

11.000,- 

 

11.000,- 

 

8.500,-  

( 340%) 

 

 

8.500,-  

( 340%) 

 

A2 > 1 % s.d. 5 % 3.500,- 

 

5.000,- 

 

7.500,-  

( 214%) 

 

6.000,-  

( 120%) 

 

B1 5 % s.d 15 % 

 

5.000,- 

 

20.000,- 

 

B > 5 % s.d. 20 % 

 

30.000,- 

 

40.000,- 

25.000,-  

( 500%) 

 

20.000,-  

( 100%) 

 

B2 15 % s.d. 20 % 

 

10.000,- 

 

30.000,- 20.000,-  

( 200%) 

10.000,-  

( 33%) 

C > 20 % 

 

26.000,- 

 

50.000,- C > 20 % 

 

75.000,- 130.000,

- 

49.000,-  

( 188%) 

 

80.000,-  

( 160%) 

 

Kenaikan Tarif Cukai Minuman Mengandung Etil Alkohol 



PMK 90/PMK.04/2006 PMK62/PMK.011/2010 Kenaikan 

Gol Kadar 

Tarif per Liter 

(rupiah) Gol Kadar 

Tarif per Liter 

(rupiah) 

Per Liter (rupiah) 

 

Dalam 

Negeri 

Impor Dalam 

Negeri 

Impor Dalam       

Negri 

Impor 

Semua Jenis 

konsentrat, 

kadar, dan 

golongan, 

sebagai bahan 

baku atau 

bahan 

penolong 

dalam 

pembuatan 

MMEA 

 

 

50.000,- 

 

50.000,- Semua Jenis 

konsentrat, 

kadar, dan 

golongan, 

sebagai 

bahan baku 

atau bahan 

penolong 

dalam 

pembuatan 

MMEA 

100.000,- 100.000,- 50.000,-  

( 100%) 

 

50.000,-  

( 100%) 

 

Kenaikan Tarif Konsentrat Yang Mengandung Etil Alkohol 



TIDAK DIPUNGUT CUKAI 

a. Barang Kena Cukai yang diimpor untuk 
dimasukkan ke dalam Pabrik 

b. Barang Kena Cukai berupa etil alkohol yang 
diimpor untuk dimasukkan ke dalam Tempat 
Penyimpanan 

c. Barang Kena Cukai yang diimpor untuk 
dimasukkan ke dalam Pabrik digunakan 
sebagai bahan baku atau bahan penolong 
untuk pembuatan barang hasil akhir berupa 
barang kena cukai 



Mekanisme Pemberitahuan Rencana Impor 

BKC 

 (Rencana Setiap Shipment) 
LUAR DAERAH 

PABEAN 

KPPBC Pelabuhan 

Pemasukan  

PABRIK 

EA 

TP PABRIK 

MMEA 

PABRIK 

HT 

Rencana Impor 

dilampiri  Skep 

fasilitas 

EA EA EA 

SETELAH MENDAPATKAN KEPUTUSAN FASILITASNYA, PENGUSAHA 

BKC (HARUS MERANGKAP SEBAGAI PEMILIK NPPBKC IMPORTIR BKC )  MENGAJUKAN 

PEMBERITAHUAN RENCANA IMPOR BKC KEPADA KPPBC YANG 

MENGAWASI PELABUHAN PEMASUKAN BKC, SEBELUM 

MENGAJUKAN PIB. 

EA / TIS 



PEMBEBASAN CUKAI (Pasal 9) 

Barang Kena Cukai yang di impor: 

a. untuk digunakan sebagai bahan baku atau 
bahan penolong untuk pembuatan barang 
hasil akhir yang bukan barang kena cukai 

b. untuk keperluan penelitian dan pengembangan 
ilmu pengetahuan 

c. Untuk keperluan perwakilan negara asing 
beserta para pejabatnya yang bertugas di 
Indonesia berdasarkan asas timbal balik 

d. Untuk keperluan tenaga ahli bangsa asing 
yang bertugas pada badan atau organisasi 
internasional di Indonesia 



PEMBEBASAN CUKAI 

e. Yang dibawa oleh penumpang, awak sarana 

pengangkut, pelintas batas atau kiriman dari 

luar negeri dalam jumlah yang ditentukan 

f. Yang digunakan untuk tujuan sosial 

g. Yang dimasukkan ke dalam Tempat 

Penimbunan Berikat 
 

Keterangan : 

Pengecualian kewajiban NPPBKC berlaku bagi orang yang mengimpor barang 

kena cukai yang mendapatkan fasilitas pembebasan cukai sebagaimana 

dimaksud dalam huruf b, huruf c,  huruf d, huruf e, dan huruf f di atas. 

 



Pengusaha Pabrik 

/TP/Importir 
Pengguna Pembebasan 

KPPBC Pengguna KPPBC Pemasok 

Surat Pemesanan 

Lengkap ? 

KWBC Pengguna 
KWBC Pemasok 

Surat Rekomendasi 

KP DJBC-Dit. Cukai 

PMCK-2/3/5 + Lamp 

Lengkap ? 

Terima / 

Tolak? 

Surat Kekurangan 

Surat Penolakan 

PMCK Tembusan 

Kep. Pembebasan 

PMCK-2/3/5 + Lamp 

Y 

PMCK-2/3 + Lamp 

T 

Y 

T 

Y 

T 

Argo KPPBC 

= 5 hari Kerja 

Argo KPDJBC 

= 9  hari Kerja 

Salinan: 

1. Pengguna 

Pembebasan 

2. KPPBC Pemasok 

3. KPPBC Pengguna 

4. KWBC Pemasok 

5. KWBC Pengguna 

6. Dit. Audit 

MEKANISME PEMBEBASAN CUKAI  

(1) 

(2) (4) 

(3) 

(5) 



Pembebasan Cukai BKC untuk Perwakilan 

Negara Asing yang bertugas di Indonesia  

• Berdasarkan azas timbal balik 

• Permohonan kepada Menteri Keuangan u.p. 

Direktur Jenderal diketahui Kementerian LN 

• Dapat diperoleh dari TBB atau impor langsung 

sesuai UU Kepabeanan 

 



Pembebasan Cukai BKC untuk Tenaga Ahli Bangsa 

Asing Badan/Organisasi Internasional di Indonesia;  

• Permohonan kepada Menteri Keuangan u.p. 

Direktur Jenderal diketahui Setneg 

• Jumlah BKC yang dapat diberi pembebasan 

cukai untuk per orang dewasa: 

 - 10 liter MMEA 

 - 300 batang sigaret 

 - 100 batang cerutu 

 - 500 gram TIS 

• Hanya dapat diperoleh pada TBB 

 



Pembebasan Cukai BKC Bawaan Penumpang, 

Awak Sarana Pengangkut, Kiriman Luar Negeri 

BKC bawaan penumpang yang dapat diberi 

pembebasan cukai per orang dewasa: 

 1 liter MMEA  

200 batang sigaret 

25 batang cerutu 

100 gram TIS 

• Dalam hal terdapat kelebihan jumlah, BKC 

harus dimusnahkan 



• BKC yang dapat diberi pembebasan cukai per 

orang / per alamat penerima kiriman: 

 350 mililiter MMEA  

40 batang sigaret 

10 batang cerutu 

40 gram TIS 

• Dalam hal terdapat kelebihan jumlah, BKC 

harus dimusnahkan 

Untuk Awak Sarana Pengangkut &  

Kiriman Luar Negeri 



Dokumen CK-5 digunakan untuk melindungi: 
a. pemasukan Barang Kena Cukai yang belum dilunasi cukainya ke Pabrik 

atau Tempat Penyimpanan yang berasal dari Kawasan Pabean, Tempat 
Penimbunan Sementara atauTempat Penimbunan Berikat dengan fasilitas 
tidak dipungut cukai 

b. pengeluaran Etil Alkohol yang belum dilunasi cukainya dari Tempat 
Penimbunan Sementara atau Tempat Penimbunan Berikat dengan 
fasilitas pembebasan cukai untuk digunakan sebagai bahan baku atau 
bahan penolong dalam pembuatan barang hasil akhir yang bukan 
merupakan Barang Kena Cukai. 

c. pengeluaran Barang Kena Cukai berupa Etil Alkohol atau Minuman 
Mengandung Etil Alkohol, yang sudah dilunasi cukainya baik dengan cara 
pembayaran maupun cara pelekatan pita cukai, dari Tempat Penimbunan 
Sementara atau Tempat Penimbunan Berikat. 

d. pengeluaran Barang Kena Cukai yang belum dilunasi cukainya dari 
Kawasan Pabean, Tempat Penimbunan Sementara atau Tempat 
Penimbunan Berikat dengan fasilitas pembebasan cukai untuk: 

1. keperluan perwakilan negara asing beserta para pejabatnya yang 
bertugas di Indonesia berdasarkan azas timbal balik; dan 

2. dikonsumsi oleh penumpang dan awak sarana pengangkut  yang 
berangkat langsung ke luar Daerah Pabean 

Dokumen Cukai (CK-5) 



PEMBERITAHUAN MUTASI BARANG KENA CUKAI (PMBKC)

 

Kantor

Nomor Pengajuan

A.  Jenis Barang Kena Cukai :

C.  Status Cukai :

B.  Cara Pelunasan :

D.  Jenis Pemberitahuan :

1.  Etil Alkohol 2.  MMEA 3.  Hasil Tembakau 4.  Lainnya: ………

Tanggal

Kode       :

 

 1.  Belum Dilunasi

 

 

1.  Pembayaran 2.  Pelekatan Pita Cukai 3.  Pembubuhan Tanda Lunas Cukai lainnya

1.  Dibayar 2.  Tidak Dipungut 3.  Dibebaskan

1.1.  Tunai

1.2.  Tunda

2.1.  Diekspor

2.2.  Ke/Dari  Pabrik/Tem-

        pat Penyimpanan

2.3.  Bahan Baku/Peno-

        long BHA BKC

3.1.  Bahan Baku/Penolong  

        BHA Non BKC

3.2.  Iptek/Sosial/Tenaga Ahli/

        Perwakilan Asing.

3.4.  Telah/Untuk dirusak sehingga

        tidak baik untuk diminum

3.3.  Ke TPB

E.  Data Pemberitahuan

TEMPAT ASAL/PEMASOK:

1.  NPWP

3.  Nama, Alamat

4.  Nama, Kode Kantor

 

TEMPAT TUJUAN/PENGGUNA:

11.  Identitas

13.  Nama, Alamat

14.  Nama, Kode Kantor

 

15.  Nama, Kode Negara Tujuan

18.  Pelabuhan Muat

19.  Nama, Kode Kantor

16.  Tempat Penimbunan Terakhir

17.  Nama, Kode Kantor

(apabila untuk tujuan ekspor langsung ke butir 15)

 

5.  Nomor Invoice/Surat Jalan *)

 

7.  Nomor Skep. Fasilitas

 

9.  Cara  Pengangkutan             :

 

10. Jumlah, Jenis Kemasan

(2):  …………………..………(1)

:  …………………………..(4) :  ………………………..…(5)

(16)

:  …………………………(25)

:  ………………………...(26)
(27)

:  ...…………………….…(31)

:  ……………………….…(32)

:  ……………………….…(34)

:  ……………………….…(35)

(33)

(36)

:  …………………………(17)

:  ………………………….(19)

  1.Darat;    2.Laut;    3.Udara. 

:  …………………………………………..(22)

a.  Identitas (NPPBKC/NPP/NPWP)

F.  Uraian Barang

H.  Untuk Pembayaran/Jaminan

a.  Pembayaran :

b.  Jaminan        :

 

 

1.  Bank Devisa 2.  Kantor

1.  Tunai 2.  Bank Garansi 3.  Excise Bond

4.  Lainnya

 

Pejabat Penerima Nama / Stempel Instansi

( ………..(57)………) ( …………(58)………)

:  NPP/NPWP/Paspor/KTP/Lainnya

   

b.  Nama, Alamat

I.  Diisi oleh Pejabat Bea dan Cukai:

Dengan ini saya menyatakan bertanggung jawab atas kebenaran 

hal-hal yang diberitahukan dalam dokumen ini.

:  …………………………(49)

Identitas 

Nama, Alamat

:  …………………………(50)

Pengusaha

( …………(51)………)

Tempat, Tanggal

Nomor Buku Rekening 

Barang Kena Cukai

2.  Sudah Dilunasi

Pejabat Bea dan Cukai

( ………….(62)………)

NIP. ………(63)………...

Tempat, Tanggal
 Pengangkutan  ke tempat tujuan/pelabuhan muat *) wajib diselesaikan  

dalam jangka waktu selambat-lambatnya pada hari ke …..………... 

setelah tanggal selesai keluarnya Barang Kena Cukai. Jika jangka  

waktu telah dilewati, maka Pengusaha  dikenakan sanksi sesuai 

ketentuan yang berlaku.

 

(29)

Hal … dari…(3)

:  ………………………………(12)

3.  Kantor Pos

c.  No. Bukti Pembayaran/Jaminan         

d. Tanggal Bukti Pembayaran/Jaminan 

e.  Kode Penerimaan                               

:  ………………………….(54)

:  ………………………….(55)

:  ………………………….(56)

6.  Tanggal Invoice/Surat Jalan *) :  ………………………...(18)

8.  Tanggal Skep. Fasilitas :  …………………………(20)

 

22. No 23.   Rincian Jumlah, Jenis 24.             Uraian jenis barang 25.  Jumlah dan 26.     HJE/ 27.    Tarif 28.          Jumlah 29.         Jumlah 30.  Keterangan

 Urut Merk & Nomor secara lengkap Jenis satuan HJP  *) Cukai Cukai Devisa

Kolli barang (Rp) (Rp) (USD)

G.  Pemberitahu:

 

Nomor Pendaftaran :  ………………………...…(6) Tanggal :  …………………………..(7)

2.  NPPBKC :  ………………………………(13)
12.  NPPBKC :  …………………………(24)

:  …………………………(23)

*) Coret yang tidak perlu

:  ………………………….(28)

3.5.  Untuk konsumsi Penumpang/

        Awak Sarana Pengangkut ke 

        luar Daerah Pabean.

4.  Lainnya: ……… 

4.1.  Dimusnahkan

4.2.  Diolah kembali

Penundaan pembayaran/pembayaran berkala:

Nomor Buku Rekening 

Kredit
 

20. Pelabuhan Singgah Terakhir

:  ……………………….…(30)

21. Nama, Kode Kantor :  ……………………….…(38)

:  …………………….……(37)

(39)

CK-5

1.3.  Berkala

 (8)

 (9)

 (10)

 (11)

:  ………………………………(14)

:  ………………………………(15)

 (21)

 (40)  (41)  (42)  (43)  (44)  (45)  (46)  (47)  (48)

 (52)

 (53)

 (60)

 (61)

 (59)

I. CATATAN HASIL PEMERIKSAAN / PENYEGELAN BKC YANG AKAN DIKELUARKAN  *) :

J. CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL :

K. CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN BKC DI TEMPAT TUJUAN / TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR *) :

L. CATATAN HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN :  (diisi apabila tujuan untuk diekspor)

N. CATATAN BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT TUJUAN / PELABUHAN MUAT  *) :

( …………(66)…………)
NIP.……(67)…...……..

Tempat, Tanggal Pemeriksaan

( …………(71)………)
NIP………(72)...……..

Tempat, Tanggal Pengeluaran

( …………(74)…………)
NIP………(75)...……..

Tempat, Tanggal Pemeriksaan

( …………(79)…………)
NIP………(80)….……..

Tempat, Tanggal Pemeriksaan

Pejabat Bea dan Cukai

( …………(89)…………)
NIP………(90)...……...

Tempat, Tanggal

Penyegelan dilakukan terhadap  :   Kemasan / Peti Kemas *)

Jenis dan Nomor Segel               :

Disegel / Tidak disegel  *)

Sesuai / Tidak sesuai *) karena :

Jenis Alat Angkut    :

No. Polisi/Voy/Flight   :

Kondisi segel : Rusak / Tidak Rusak  *)

Sesuai / Tidak sesuai *) karena :

No. Dok. Ekspor :

 Sesuai / Tidak sesuai *) karena :

*) Coret yang tidak perlu

Nomor Buku Rekening :

Nomor Buku Pengawasan :

Nomor, Surat Pengantar : Tanggal

Nomor, BA Pemusnahan/ : Tanggal 

Pengolahan Kembali *) :                   

(Diisi oleh Hanggar Bea dan Cukai) 

Tanggal :

Pengusaha/Pejabat Bea dan Cukai *)

Pengusaha/Pejabat Bea dan Cukai *)

Pengusaha/Pejabat Bea dan Cukai *)

Kondisi segel : Rusak / Tidak Rusak  *)

Sesuai / Tidak sesuai *) karena :

Disegel / Tidak disegel  *)

M. CATATAN HASIL PEMERIKSAAN DI PELABUHAN SINGGAH TERAKHIR   :  (diisi apabila tujuan untuk diekspor)

( …………(82)…………)
NIP……..(83)….……..

Tempat, Tanggal Pemeriksaan

 Sesuai / Tidak sesuai *) karena :

Pengusaha/Pejabat Bea dan Cukai *)

Pengusaha/Pejabat Bea dan Cukai *)

 (64)

 (65)

 (68)

 (69)
 (70)

 (73)

 (76)

 (77)

 (78)

 (81)

 (84)

 (85)
 (86)

 (87)
 (88)

Formulir CK-5) 



Pengecualian Dokumen CK-5 

 Terhadap pengeluaran Barang Kena Cukai 

berupa hasil tembakau, yang sudah 

dilunasi cukainya dengan cara pelekatan 

pita cukai dari Pabrik atau dari Kawasan 

Pabean/ Tempat Penimbunan Sementara.  

http://rds.yahoo.com/_ylt=A0S02015gfJKBFgAGMmJzbkF;_ylu=X3oDMTBqajcycGpzBHBvcwMyNwRzZWMDc3IEdnRpZAM-/SIG=1k45mmjj8/EXP=1257493241/**http:/images.search.yahoo.com/images/view?back=http://images.search.yahoo.com/search/images?p=indonesian+cigarette&b=21&ni=20&ei=utf-8&y=Search&pstart=1&fr=yfp-t-701&w=500&h=375&imgurl=static.flickr.com/3111/2378053000_6dff3ab3bb.jpg&rurl=http://www.flickr.com/photos/taurusaficionado/2378053000/&size=88k&name=Tax+Stamp&p=indonesian+cigarette&oid=63de94e0ebc4eda6&fr2=&fusr=taurusaficio...&lic=1&no=27&tt=119&b=21&ni=20&sigr=11pm6bf83&sigi=11gcr0400&sigb=13mnbdrjq
http://rds.yahoo.com/_ylt=A0S02015gfJKBFgAGMmJzbkF;_ylu=X3oDMTBqajcycGpzBHBvcwMyNwRzZWMDc3IEdnRpZAM-/SIG=1k45mmjj8/EXP=1257493241/**http:/images.search.yahoo.com/images/view?back=http://images.search.yahoo.com/search/images?p=indonesian+cigarette&b=21&ni=20&ei=utf-8&y=Search&pstart=1&fr=yfp-t-701&w=500&h=375&imgurl=static.flickr.com/3111/2378053000_6dff3ab3bb.jpg&rurl=http://www.flickr.com/photos/taurusaficionado/2378053000/&size=88k&name=Tax+Stamp&p=indonesian+cigarette&oid=63de94e0ebc4eda6&fr2=&fusr=taurusaficio...&lic=1&no=27&tt=119&b=21&ni=20&sigr=11pm6bf83&sigi=11gcr0400&sigb=13mnbdrjq
http://rds.yahoo.com/_ylt=A0S02015gfJKBFgAGMmJzbkF;_ylu=X3oDMTBqajcycGpzBHBvcwMyNwRzZWMDc3IEdnRpZAM-/SIG=1k45mmjj8/EXP=1257493241/**http:/images.search.yahoo.com/images/view?back=http://images.search.yahoo.com/search/images?p=indonesian+cigarette&b=21&ni=20&ei=utf-8&y=Search&pstart=1&fr=yfp-t-701&w=500&h=375&imgurl=static.flickr.com/3111/2378053000_6dff3ab3bb.jpg&rurl=http://www.flickr.com/photos/taurusaficionado/2378053000/&size=88k&name=Tax+Stamp&p=indonesian+cigarette&oid=63de94e0ebc4eda6&fr2=&fusr=taurusaficio...&lic=1&no=27&tt=119&b=21&ni=20&sigr=11pm6bf83&sigi=11gcr0400&sigb=13mnbdrjq


• Aplikasi 
pelayanan/pengawasan 
cukai hasil tembakau 

 

• Mulai Implementasi 
2008  

SAC-S 

• Aplikasi 
pelayanan/pengawasan 
cukai EA/MMEA 

• Mulai implementasi 
Nopember 2012 

SAC-S 2 



Perkembangan Aplikasi Cukai 

2008 
• Launching SAC-S HT 

di 3 KPPBC Madya 
Cukai 

2009-
2010 

•   Lanjutan Implementasi SAC-S HT 

•  Penyempurnaan SAC-S HT 

2011 

• Lanjutan Implementasi SAC-S HT 

•Penyempurnaan SAC-S HT 

•Bangun SAC-S 2 [EA/MMEA], CK-2, CK-3, CK-4 
online, dan CK-5 online 

•Ujicoba SAC-S 2 di Solo  

2012 

• Lanjutkan SAC-S 2 

• Uji coba dan implementasi  CK-2, CK-3, 
CK-4 online, dan CK-5 online di 8 KPPBC 

• Bangun dan ujicoba Sistem Informasi 
Cukai, CK-6 online, P3C online, dan CK-1 
Online 

 

2013 
• Lanjutan 

Implementasi 

• Menghubungkan 
aplikasi cukai dg bank 



No. Pasal Hal Sanksi 

1. 14  Perizinan (kewajiban memiliki 

NPPBKC) 
o Pasal 14 ayat (7) : sanksi administrasi berupa denda 

paling sedikit Rp 20 jt dan paling banyak Rp 200 jt 

o Pasal 50 : dipidana dengan pidana penjara paling singkat 

1 tahun dan paling lama 5 tahun dan pidana denda paling 

sedikit 2 kali nilai cukai dan paling banyak 10 kali nilai 

cukai yang seharusnya dibayar. 

2. 27 ayat (1) Pengangkutan BKC yang belum 

dilunasi cukai harus dilindungi 

dokumen cukai 

o Pasal 27 ayat (3) : sanksi administrasi berupa denda 

paling sedikit 2 kali nilai cukai dan paling banyak 10 kali 

nilai cukai yang seharusnya dibayar 

3. 27 ayat (2) Pengangkutan BKC tertentu 

walaupun sudah dilunasi cukai nya, 

harus dilindungi dokumen cukai 

o Pasal 27 ayat (3) : sanksi administrasi berupa denda 

paling sedikit 2 kali nilai cukai dan paling banyak 10 kali 

nilai cukai yang seharusnya dibayar 

4. 29 Perdagangan barang kena cukai 

cukai yang pelunasannya dengan 

pelekatan pita cukai 

o Pasal 54 : dipidana dengan pidana penjara paling singkat 

1 tahun dan paling lama 5 tahun dan pidana denda paling 

sedikit 2 kali nilai cukai dan paling banyak 10 kali nilai 

cukai yang seharusnya dibayar. 

o Pasal 56 : dipidana dengan pidana penjara paling singkat 

1 tahun dan paling lama 5 tahun dan pidana denda paling 

sedikit 2 kali nilai cukai dan paling banyak 10 kali nilai 

cukai yang seharusnya dibayar. 

5. 55 Mengimpor pita cukai atau TPCL 

yang palsu atau dipalsukan atau 

yang sudah dipakai 

o dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 tahun 

dan paling lama 8 tahun dan pidana denda paling sedikit 

10 kali nilai cukai dan paling banyak 20 kali nilai cukai 

yang seharusnya dibayar. 

6. 59 Pengganti pidana denda yang tidak  

bisa terbayar 

o pidana kurungan paling lama enam bulan  

PELANGGARAN UU CUKAI 



MARI BELAJAR DARI ORANG LAIN ! 



SEMOGA SUKSES SELALU 


